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Abstrak: Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran matematika tentang 
pengukuran sudut dengan menggunakan alat peraga busur derajat di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 
siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I total 
skor APKG yaitu 22,06 atau rata-ratanya 3,15 dan siklus II total skor meningkat 
menjadi 25,67 atau rata-ratanya meningkat menjadi 3,67. Hasil pengamatan 
proses belajar siswa pada pembelajaran pengukuran sudut, siklus I total skor 7,76 
atau rata-ratanya 2,59 dan pada siklus II total skor meningkat menjadi 10,18 atau 
rata-ratanya 3,39. Hasil belajar siswa pada materi pengukuran sudut adalah  siklus 
I rata-ratanya 64,74 dan siklus II mengalami peningkatan rata-ratanya menjadi 
83,68.  
 
Kata Kunci : Proses dan Hasil Belajar , Pengukuran Sudut, Busur derajat. 
 
 
Abstract: The general purpose of this research is to describe the increase in of 
teachers mathematics learning capability of measuring angles with a protractor 
using props in grade IV Elementary School 34 Pontianak Kota. This research was 
conducted in 2 cycles, each cycle consist of 2 meetings. The results obtained the 
teachers capability to apply the learning process in the first cycle APKG the total 
score of 22,06 or the average score 3,15 and the total of second cycle increased to 
25,67 or the average increased to 3,67. The observations on student’s learning 
process on learning by angle measurement, the total score of first cycle is of 7,76 
or the average score is 2,59 and total score of second cycle increased to 10,18 or 
average score 3,39. The result of the student learning in the angle measurement 
material is first cycle average score is 64,74 and second cycle increased to 83,68.  
 





 atematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih penalaran supaya 
berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan suatu masalah 
yang berkaitan `dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar yang sangat penting dan 
harus dikuasai oleh siswa terutama tentang konsep dasar matematika. Oleh karena 
itu, tidak mengherankan jika penguasaan terhadap mata pelajaran matematika 
harus dikuasai sejak dini, mulai dari TK, SD, SMP, SMA bahkan di Perguruan 
Tinggi. 
Dalam melaksanakan pembelajaran seorang guru harus melakukan 
penilaian proses maupun hasil belajar. Wina Sanjaya (2008:13) menyatakan 
bahwa “Pembelajaran merupakan suatu sistem yang kompleks yang 
keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk dan aspek 
proses”. Tetapi pada kenyataannya di sekolah penilaian terhadap proses belajar 
dan mengajar sering diabaikan, setidak-tidaknya kurang mendapat perhatian 
dibandingkan dengan penilaian hasil belajar. Pendidikan tidak hanya berorientasi 
kepada hasil, tetapi juga kepada proses. Oleh sebab itu, penilaian terhadap proses 
dan hasil belajar harus dilaksanakan secara seimbang dan kalau dapat 
dilaksanakan secara simultan. Penilaian terhadap hasil belajar tanpa menilai 
proses, cenderung melihat faktor siswa sebagai kambing hitam kegagalan 
pendidikan. Padahal tidak mustahil kegagalan siswa itu disebabkan oleh lemahnya 
proses belajar-mengajar di mana guru merupakan penanggung jawabnya. 
Menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan merupakan 
tugas dan tanggung jawab seorang guru untuk membantu siswa dalam 
menghadapi kesulitan memahami dan menguasai konsep-konsep matematika. 
Untuk itu, seorang guru hendaknya dapat menguasai dan mengembangkan cara 
terutama dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Dalam pembelajaran 
seorang guru harus mampu memilih strategi, metode dan penggunaan media yang 
tepat guna menunjang proses pembelajaran yang optimal.  
Menurut Cholis Sa’dijah (1998:8) “Anak akan lebih tertarik untuk 
mempelajari geometri jika mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan-kegiatan 
individu atau kelompok berkenaan dengan geometri. Tentu saja dalam kegiatan 
tersebut kita menggunakan benda-benda kongkret di sekitar anak untuk 
memahami konsep geometri yang sedang dipelajarinya”. Selama ini, kita ketahui 
bahwa sebagian besar siswa terutama bagi siswa SD masih beranggapan bahwa 
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Oleh karena itu, 
seorang guru harus kreatif dan terampil dalam pengadaan maupun penggunaan 
media pembelajaran. Karena kita ketahui bahwa penggunaan media itu sangat 
penting dalam pembelajaran guna mempermudah siswa memahami materi 
pelajaran yang disampaikan guru. Selain itu,  media juga bisa meningkatkan 
perhatian siswa terhadap pelajaran.   
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Dasar 
kelas IV terdapat materi pengukuran sudut. Secara umum ada beberapa 
kekurangan yang dilakukan peneliti selaku guru kelas dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut tahun ajaran 2011/2012  
antara lain: guru masih menggunakan cara konvensional yaitu masih 
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru 
M 
 kurang optimal dalam menggunakan alat peraga pada proses pembelajarandan 
guru masih mendominasi proses pembelajaran sehingga siswa kurang berperan 
aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pengalaman penulis sebagai guru kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota pada materi pengukuran sudut. Selama ini guru hanya 
mengajarkan sepintas lalu tentang materi tersebut dan guru tidak mengajarkan 
penggunaan busur derajat di depan kelas. Guru hanya mengajarkan kepada siswa 
yang mempunyai busur derajat dan itu pun hanya sebagian siswa saja. Sehingga 
siswa khususnya kelas IVA masih banyak yang belum bisa menggunakan busur 
derajat dengan benar pada materi pengukuran sudut. Inilah kebiasaan buruk dari 
saya pribadi sebagai guru selalu berharap dengan media/alat peraga yang ada di 
sekolah, masih bersifat malas-malasan, tidak pernah berusaha sendiri untuk 
pengadaan alat peraga yang seharusnya digunakan dalam proses pembelajaran dan 
juga kurang terampil dalam penggunaan alat peraga busur derajat. Dengan segala 
kekurangan yang dimiliki guru sehingga akan berdampak pada siswa. 
Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran siswa terlihat pasif, jenuh, 
terlihat bingung dan malas-malasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 
sehingga hasil belajarnya juga kurang optimal/ masih banyak di bawah nilai KKM 
yang telah ditetapkan yaitu 6,00.       
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas IV 
semester pertama, terdapat Kompetensi Dasar (KD) yang memuat tentang 
menentukan besar sudut dengan satuan tidak baku dan satuan derajat. Untuk 
mencapai KD yang ditentukan dalam buku matematika kelas IV Sekolah Dasar, 
KD tersebut diuraikan menjadi beberapa materi pelajaran. Pengukuran sudut 
merupakan satu diantaranya materi yang akan dipelajari siswa kelas IV Sekolah 
Dasar pada semester pertama. 
Kesalahan umum yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yang 
terkait dengan pengukuran sudut yaitu sebagai berikut: kurang bisa menggunakan 
busur derajat dalam pengukuran sudut dan kurang teliti dalam pengukuran. 
Dengan masih adanya siswa yang Kurang bisa menggunakan busur derajat dalam 
pengukuran sudut dan kurang teliti dalam pengukuran, maka  perolehan nilai hasil 
belajar siswa juga banyak yang masih belum tuntas/ di bawah nilai KKM 6,00.   
Berdasarkan kenyatan yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penggunaan alat peraga itu sangat penting dalam pembelajaran supaya 
materi yang disampaikan guru mudah untuk dipahami oleh siswa dan tidak 
dengan mudah dilupakan begitu saja.  Selain itu juga, dengan adanya penggunaan 
media/alat peraga dalam pembelajaran akan membuat suasana pembelajaran 
menjadi lebih menarik, menyenangkan dan dapat memotivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan fakta-fakta yang ada, maka untuk mengatasi masalah 
kesulitan belajar siswa kelas IV SD pada pokok bahasan pengukuran sudut. Hal 
inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan tindakan perbaikan melalui 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan alat peraga busur derajat. 
Melalui alat peraga busur derajat ini diharapkan guru dapat memecahkan masalah 
kesulitan belajar siswa sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika tentang pengukuran sudut.  
  
Rumusan masalah umum dari penelitian ini adalah, “Bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran pengukuran sudut dengan menggunakan alat peraga 
busur derajat di kelas IV SDN 34 Pontianak Kota?”. 
 Adapun sub-sub masalah dari penelitian di atas dapat diuraikan sebagai 
berikut: (1)Bagaimanakah peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pengukuran sudut dengan menggunakan alat peraga busur derajat 
dikelas IV SDN 34 Pontianak Kota? (2) Bagaimanakah peningkatan proses 
belajar siswa pada pembelajaran pengukuran sudut dengan menggunakan alat 
peraga busur derajat di kelas IV SDN 34 Pontianak Kota? (3) Seberapa besar 
peningkatan perolehan nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran pengukuran 
sudut dengan menggunakan alat peraga busur derajat di kelas IV SDN 34 
Pontianak Kota?. 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran matematika tentang 
pengukuran sudut dengan menggunakan alat peraga busur derajat di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Dari tujuan umum tersebut peneliti 
membagi menjadi beberapa tujuan khusus sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran tentang 
pengukuran sudut dengan menggunakan alat peraga busur derajat di kelas IV 
SDN 34 Pontianak Kota.  
2. Untuk mendeskripsikan proses belajar siswa pada pembelajaran pengukuran 
sudut dengan menggunakan alat peraga busur derajat di kelas IV SDN 34 
Pontianak Kota.  
3. Untuk menganalisis seberapa besar perolehan nilai hasil belajar siswa di kelas 
IV SDN 34 Pontianak Kota pada pembelajaran  pengukuran sudut dengan 
menggunakan alat peraga busur derajat.  
Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang 
penting. Nana Sudjana (1989 : 22) menyatakan, “Proses adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran”. Perubahan yang terjadi 
dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau praktek yang dilakukan 
dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan kebetulan. 
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Menurut Gagne 
(dalam Sri Anitah, 2008) bahwa, “Belajar adalah suatu proses dimana suatu 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain  (2010: 11) menyatakan, “Belajar adalah  proses 
perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan”. Artinya tujuan kegiatan 
adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi”.  Dimyati 
dan Mudjiono (2006:26) menyatakan, “ Belajar merupakan kegiatan peningkatan 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi lebih baik”. Selanjutnya 
Muhibbin Syah (2002: 113) menyatakan, “Belajar pada asasnya ialah tahapan 
perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan menetap sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. Menurut Abdillah (dalam 
Aunurrahman, 2009:35) menyatakan bahwa, “Belajar adalah suatu usaha sadar 
 yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan 
dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
untuk memperoleh tujuan tertentu”. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan belajar adalah suatu 
usaha sadar yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu pengetahuan baru 
secara keseluruhan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta 
adanya tujuan yaitu perubahan tingkah laku. 
Menurut Willian Burton (dalam Oemar Hamalik, 2001:31)“ Proses belajar 
ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui. Proses belajar berlangsung 
secara efektif, di bawah bimbingan yang merangsang dan membimbing tanpa 
tekanan/paksaan”.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
belajar merupakan segala kegiatan atau prosedur yang ditempuh siswa untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan 
belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menjalani proses belajar. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal, misalnya dengan latihan/mengerjakan 
soal. Menurut Nana Sudjana (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008:15) 
manyatakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Selanjutnya, menurut Winkel 
(dalam Purwanto, 2008:45) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan 
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek 
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan 
oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik”.  
Dari beberapa pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan perilaku secara menyeluruh yaitu yang mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat ditandai dengan 
adanya perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku 
merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai dengan 
perubahan tingkah laku seperti perubahan pada aspek afektif dan perubahan pada 
aspek sikap. 
Alat peraga matematika seperangkat benda konkret yang dirancang, 
dibuat, dihimpun, atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu 
menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsif-prinsif dalam 
matematika. Pada penelitian ini alat peraga yang digunakan untuk mengukur 
sudut adalah busur derajat. Busur derajat yang digunakan berukuran 0 sampai 180 
derajat, berbentuk setengah lingkaran. 
  
METODE 
Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan menggunakan metode 
deskriftif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2008:72) menyatakan “Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah maupun rekayasa manusia”. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 
 Negeri 34 Pontianak Kota untuk mata pelajaran matematika Kelas IV. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Nopember semester I tahun ajaran 2012/2013. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dua siklus untuk melihat peningkatan 
kemampuan guru/peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dan melihat 
peningkatan proses dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika tentang 
pengukuran sudut dengan jumlah siswa 38 orang terdiri dari 19 orang siswa laki-
laki dan 19 orang siswa perempuan.  
Bentuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas. “PTK atau Classroom Action Research (CAR) adalah Action Research 
yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas” Wijaya Kusumah & Dedi 
Dwitagama (2010:9)). Penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti bekerja 
sama dengan teman sejawat di SD Negeri 34 Pontianak Kota. 
Berdasarkan sub masalah data penelitian yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data berupa skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga busur derajat. 
b. Data berupa skor proses belajar siswa pada pembelajaran pengukuran sudut 
dengan menggunakan alat peraga busur derajat. 
c. Data berupa nilai hasil belajar siswa secara individu tentang pengukuran 
sudut. 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penenlitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Teknik observasi langsung, yakni cara mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu 
peristiwa, keadaan, atau situasi sedang terjadinya (Hadari Nawawi, 1983:100). 
Lembar observasi yang digunakan ada 2 yaitu lembar observasi guru dan 
lembar observasi siswa. Data yang dikumpulkan dengan teknik observasi 
langsung yang menggunakan lembar observasi guru, yaitu data tentang 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
alat peraga busur derajat. Sedangkan lembar observasi siswa digunakan untuk 
data tentang proses belajar siswa. 
b. Teknik pengukuran adalah cara pengumpulan data untuk mengetahui tingkat 
atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai 
satuan ukur yang relevan (Hadari Nawawi, 1983:101). Pengukuran data dalam 
penelitian ini adalah pemberian skor terhadap hasil belajar siswa pada setiap 
siklus dengan mengerjakan soal latihan (tes) yang dikerjakan siswa. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik pengukuran yaitu data tentang hasil belajar siswa 
pada pembelajaran pengukuran sudut. 
Adapun alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Lembar Observasi 
1) Alat pengumpul data pada teknik observasi langsung adalah lembar 
observasi. Lembar observasi yang digunakan untuk menilai keterampilan 
guru melaksanakan pembelajaran pengukuran sudut menggunakan alat 
peraga busur derajat. Penilaian kemampuan guru melaksanakan 
 pembelajaran menggunakan lembar penilaian APKG (Alat Penilaian Kinerja 
Guru) dengan memberi skor 1, 2, 3, 4. 
Keterangan: 
1 = Kurang                3 = Baik 
2 = Cukup                 4 = Sangat Baik 
2) Alat pengumpul data pada teknik pengukuran proses belajar siswa 
menggunakan lembar observasi siswa pada pembelajaran pengukuran sudut. 
Penilaian proses belajar siswa dengan memberikan skor 1, 2, 3, 4.  
Keterangan: 
1 = Kurang                3 = Baik 
2 = Cukup              4 = Sangat Baik 
b. Tes 
Alat pengumpul data pada teknik pengukuran hasil belajar siswa berbentuk 
tes. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi 
pengukuran sudut. Suharsimi Arikunto (2002:198) menyatakan bahwa “Tes 
adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan 
pencapaian atau prestasi, untuk mengukur kemampuan dasar antara lain tes 
untuk mengukur intelengensi, tes minat, tes bakat”. Pengukuran yang 
dilakukan pada aspek kognitif, jenis tes tertulis dan bentuk tesnya essay. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
(a) Data berupa skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga busur derajat akan dianalisis dengan perhitungan 
rata-rata dengan rumus:  
X   = 
Jumlah  seluruh  skor
banyaknya  subjek
 
(b) Data berupa skor proses belajar siswa pada pembelajaran pengukuran sudut 
dengan menggunakan alat peraga busur derajat akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata dengan rumus:  
X   = 
Jumlah  seluruh  skor
banyaknya  subjek
 
(c) Data berupa nilai hasil belajar siswa secara individu tentang pengukuran sudut 
akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan persentase dengan rumus: 








 x 100% 
Kriteria keberhasilan siswa akan digunakan kriteria standar ketuntasan di Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota dimana ketuntasan belajar matematika adalah 
6,00. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini dilaksanakan berangkat dari 
 permasalahan-permasalahan yang ada di kelas tersebut. Permasalahan umumnya 
adalah kesulitan siswa dalam pengukuran sudut karena siswa belum bisa 
menggunakan busur derajat dengan tepat  (siswa kurang terampil) karena selama 
ini siswa kurang terlibat aktif dan guru yang lebih mendominasi dalam proses 
pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
peneliti di kelas tempat peneliti mengajar dengan menerapkan pembelajaran 
menggunakan alat peraga busur derajat pada materi pengukuran sudut. Penelitian 
ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 Nopember dan 10 Nopember 2012 dan siklus 
II dilaksanakan pada tanggal 14 Nopember dan 17 Nopember 2012. 
 Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I dan II sebagai berikut.  
1. Pra pembelajaran pada siklus I rata-ratanya 3,25 dan pada siklus II meningkat 
menjadi 3,75. 
2. Membuka pelajaran pada siklus I rata-ratanya 3,62 dan pada siklus II 
meningkat menjadi 3,75. 
3. Kegiatan inti pembelajaran yaitu terdiri dari: 
a. Penguasaan materi pembelajaran pada siklus I rata-ratanya 2,87 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 3,50. 
b. Pendekatan/ strategi pembelajaran pada siklus I rata-ratanya 3,12 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 3,75. 
c. Pemanfaatan sumber belajar/ media pembelajaran pada siklus I rata-
ratanya hanya 2,87 dan pada siklus II meningkat menjadi 3,75. 
d. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa pada siklus 
I rata-ratanya hanya 2,50 dan pada siklus II meningkat menjadi 3,17. 
4. Penutup, pada siklus I rata-ratanya 3,83 dan pada siklus II meningkat menjadi 
4,00. Total skor APKG pada siklus I yaitu 22,06 dan rata-ratanya 3,15 . Pada 
siklus II total skor APKG meningkat menjadi 25,67 dan rata-ratanya 3,67.  
Hasil pengamatan terhadap proses belajar siswa pada  pembelajaran 
pengukuran sudut sebagai berikut. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
proses belajar siswa pada pembelajaran pengukuran sudut mengalami 
peningkatan. Pada siklus I pada aspek pendahuluan rata-ratanya 2,83, kegiatan 
inti rata-ratanya 2,43 dan penutup rata-ratanya 2,50. Pada siklus II ketiga 
aspek itu mengalami peningkatan yaitu aspek pendahuluan rata-ratanya 
menjadi 3,50, kegiatan inti rata-ratanya 3,35, dan penutup rata-ratanya 3,33. 
Pada siklus I total skor yaitu 7,76 dan rata-rata skor 2,59 dan siklus II 
meningkat yaitu total skor menjadi 10,18 dan rata-ratanya 3,39. 
Berdasarkan rekapitulasi penelitian tentang hasil belajar siswa, 
terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan alat peraga busur 
derajat setelah dilakukan tindakan pada siklus I pertemuan ke-1 siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan sebanyak 15 orang (39,47%) sedangkan 
siswa yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 23 orang (60,53%) dengan 
nilai rata-rata 64,47. Pada pertemuan ke-2 siswa yang belum mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 11 orang (28,95%) sedangkan siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan 27 orang (71,05%) dengan nilai rata-rata 65,00. 
 Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran, data yang diperoleh 
yaitu pada pertemuan ke-1 siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan hanya 2 
orang (5,26%) sedangkan siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan sebanyak 
36 orang (94,74%). Pada pertemuan ke-2 siswa semuanya telah tuntas 100% 
dengan nilai rata-rata 83,68. Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan guru 
kolaborator diputuskan bahwa siklus dihentikan sampai pada siklus II saja karena 
100% sudah mencapai nilai ketuntasan.  
   
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data kemampuan 
peneliti sebagai guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan 
alat peraga busur derajat, data proses dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika tentang pengukuran sudut. Untuk itu peneliti bersama guru 
kolaborator sebagai pengamat melakukan Penelitian Tindakan Kelas. 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus I terhadap kemampuan guru 
dalam mengajar, proses belajar siswa dan hasil belajar siswa pada materi 
pengukuran sudut, kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti dan guru 
kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I belum optimal seperti apa yang telah direncanakan. 
Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
masih belum optimal, hal ini dapat dilihat pada pra pembelajaran yaitu guru 
kurang memeriksa kesiapan siswa, pada kegiatan inti pembelajaran guru tidak 
mengaitkan materi dengan realitas kehidupan, melaksanakan pembelajaran tidak 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan yaitu lebih dari 10 menit, guru kurang 
memberikan bimbingan terhadap siswa dalam menggunakan media/alat peraga 
busur derajat pada pengukuran sudut, dan dalam pembelajaran guru masih belum 
bisa menumbuhkan keceriaan, motivasi, dan antusiasme siswa dalam belajar.  
Hasil pengamatan terhadap proses belajar siswa pada pembelajaran pengukuran 
sudut ini juga masih belum optimal, hal ini dapat dilihat pada saat guru 
menginformasikan tujuan pembelajaran siswa tidak mendengarkan secara 
seksama, masih terlihat pasif, kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
dan tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan evaluasi yang diberikan guru. 
Untuk hasil belajar siswa pada pertemuan ke-1 ada 15 orang yang belum 
mencapai nilai ketuntasan dan yang mencapai nilai ketuntasan ada 23. Pada 
pertemuan ke-2 ada 11 orang yang belum mencapai nilai ketuntasan dan yang 
mencapai nilai ketuntasan ada 27 orang. Untuk menentukan nilai ketuntasan hasil 
belajar siswa pada siklus I berdasarkan dari KKM yang ditetapkan di Sekolah 
tempat penelitian pada mata pelajaran matematika adalah 6,00.      
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus pertama 
serta meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 
tentang pengukuran sudut dengan menggunakan alat peraga busur derajat, maka 
peneliti bersama guru kolaborator memutuskan untuk melaksanakan siklus kedua. 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus II terhadap kemampuan guru 
dalam mengajar, proses  dan hasil belajar siswa, dilakukan refleksi kemudian 
dilaksanakan diskusi antara peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi dan 
diskusi, diperoleh kesepakatan bahwa penggunaan alat peraga busur derajat pada 
 pembelajaran pengukuran sudut dapat membantu guru meningkatkan kinerjanya 
dalam pembelajaran, kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran berlangsung 
dapat diatasi oleh guru, proses dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
pengukuran sudut juga semakin meningkat. Berdasarkan dari refleksi tersebut 
peneliti bersama guru kolaborator sepakat untuk menghentikan penelitian pada 
siklus II, hal ini dikarenakan data yang diperoleh sudah mencapai titik jenuh dan 
terdapat peningkatan baik dari kemampuan guru dalam mengajar, proses maupun 
hasil belajar siswa. Dengan demikian peneliti bersama guru kolaborator 
bersepakat untuk menghentikan penelitian ini. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka 
masalah dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian, penggunaan alat peraga busur derajat pada 
pembelajaran matematika tentang pengukuran sudut dapat meningkatkan proses 
dan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
  Berdasarkan pelaksanaan, hasil, dan pembahasan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan alat peraga busur 
derajat dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika tentang pengukuran sudut.  Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga busur derajat pada pembelajaran 
matematika tentang pengukuran sudut mengalami peningkatan yaitu total skor 
22,06 atau rata-ratanya 3,15 dan siklus kedua total skor meningkat menjadi 25,67 
atau rata-ratanya 3,67. Penggunaan alat peraga busur derajat dapat meningkatkan 
proses belajar siswa yaitu pada siklus pertama total skor 7,76 atau rata-ratanya 
2,59 dan pada siklus kedua total skor meningkat 25,67 atau rata-ratanya 3,67. 
Hasil belajar siswa secara individu pada materi pengukuran sudut mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus pertama rata-rata kelas yang dicapai adalah 64,74  




Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengalami beberapa kendala 
yaitu ada beberapa siswa yang kurang berpartisapasi dalam proses pembelajaran, 
guru kekurangan waktu dalam penyampaian materi pembelajaran, dan ada siswa 
yang kurang lengkap membawa peralatan belajarnya  seperti contoh tidak 
membawa busur derajat. 
Oleh karena itu disarankan kepada guru/ peneliti yaitu sebagai berikut:  
1. Sebaiknya guru lebih menguasai kelas agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. 
2. Pengelolaan waktu perlu diperhatikan supaya proses pembelajaran lebih 
efektif dan efisien. 
3. Dalam melaksanakan pembelajaran, disarankan agar guru memiliki strategi, 
metode, dan media yang dapat memotivasi siswa dalam belajar. 
 4. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru disarankan mempersiapkan semua 
alat dan bahan yang digunakan sebagai alat peraga guna kelancaran proses 
pembelajaran serta menghindari kemungkinan kendala-kendala yang muncul 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
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